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Abstrak 

Menurut Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Program Merdeka Belajar merupakan suatu Program yang lebih menitik 

beratkan bagaimana seorang Pendidik bisa melihat lebih dekat kepada para anak didik yang di 

hadapi di satuan Pendidikan. Hal ini mendorong para pendidik untuk lebih memahami apa kemauan 

dari anak didik, mengarahkan anak didik dan menjadi pengayom bagi anak didik untuk lebih 

memantabkan apa yang akan dilakukan dimasa mendatang, khususnya dengan pendekatan yang 

humanis dan persuasif. Kemudian dikawinkan dengan keprofesian seorang pendidik di lingkungan 

satuan Pendidikan, Profesi Pendidik merupakan profesi yang sangat penting dalam kehidupan suatu 

bangsa, hal ini tidak lain karena posisi pendidikan yang sangat penting dalam konteks kehidupan 

bangsa. Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu proses pendidikan, sehingga kualitas 

pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam menjalankan peran dan tugasnya di 

masyarakat. Dengan mengingat hal tersebut, maka jelas bahwa upaya-upaya untuk terus 

mengembangkan profesi pendidik (Guru) menjadi suatu syarat mutlak bagi kemajuan suatu bangsa, 

meningkatnya kualitas pendidik akan mendorong pada peningkatan kualitas pendidikan baik proses 

maupun hasilnya.  
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Abstract 

According to the National Education System Law No. 20 of 2003, education is a conscious and 

planned effort to create a learning atmosphere and learning process so that students actively 

develop their potential to have religious spiritual strength, self-control, personality, intelligence, 

noble character, and skills needed by themselves, society, nation and state. The Merdeka Belajar 

Program is a program that emphasizes how an educator can take a closer look at the students faced 

in the education unit. This encourages educators to better understand what the will of students is, 

direct students and become protectors for students to better understand what will be done in the 

future, especially with a humanist and persuasive approach. Then married with the profession of 

an educator in the Education unit, the Educator Profession is a very important profession in the life 

of a nation, this is none other than the position of education which is very important in the context 

of national life. Educators are a dominant element in an educational process, so the quality of 

education is largely determined by the quality of educators in carrying out their roles and duties in 

society. With this in mind, it is clear that efforts to continue to develop the profession of educators 

(teachers) are an absolute requirement for the progress of a nation, increasing the quality of 

educators will encourage the improvement of the quality of education both the process and the 

results.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Menurut Undang-undang 

Sisdiknas No 20 tahun 2003 Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dari 

pengertian tersebut dapat dimengerti 

bahwa pendidikan merupakan suatu usaha 

atau aktivitas untuk membentuk manusia-

manusia yang cerdas dalam berbagai 

aspeknya baik intelektual, sosial, 

emosional maupun spiritual, trampil serta 

berkepribadian dan dapat berprilaku 

dengan dihiasi akhlak mulia. Pendidikan 

merupakan bidang yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, pendidikan 

dapat mendorong peningkatan kualitas 

manusia dalam bentuk meningkatnya 

kompetensi kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Masalah yang dihadapi dalam 

upaya memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas kehidupan sangat kompleks, 

banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan karena pengaruhnya 

pada kehidupan manusia tidak dapat 

diabaikan, yang jelas disadari bahwa 

pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan kualitas 

Sumberdaya manusia suatu bangsa. Bagi 

suatu bangsa pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting, dengan pendidikan 

manusia menjadi lebih mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, dengan 

pendidikan manusia juga akan mampu 

mengantisipasi berbagai kemungkinan 

yang akan terjadi. Oleh karena itu 

membangun pendidikan menjadi suatu 

keharusan, baik dilihat dari perspektif 

internal (kehidupan intern bangsa) 

maupun dalam perspektif eksternal 

(kaitannya dengan kehidupan bangsa-

bangsa lain). Ini berarti bahwa dengan 

pendidikan diharapkan dapat terwujud 

suatu kualitas manusia yang baik dalam 

seluruh dimensinya, baik dimensi 

intelektual, emosional, maupun spiritual 

yang nantinya mampu mengisi 

kehidupannya secara produktif bagi 

kepentingan dirinya dan masyarakat. 

 
Pengertian tersebut 

menggambarkan bahwa pendidikan 

merupakan pengkondisian situasi 

pembelajaran bagi peserta didik guna 

memungkinkan mereka mempunyai 

kompetensi- kompetensi yang dapat 

bermanfaat bagi kehidupan dirinya sendiri 

maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

fungsi pendidikan yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas 

No 20 tahun 2003 Pasal 3). Salah satu 

faktor yang amat menentukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas SDM 

melalui Pendidikan adalah tenaga 

Pendidik (Guru/Dosen), melalui mereka 

pendidikan diimplementasikan dalam 

tataran mikro, ini berarti bahwa 

bagaimana kualitas pendidikan dan hasil 

pembelajaran akan terletak pada 

bagaimana pendidik melaksanakan 

tugasnya secara profesional serta dilandasi 

oleh nilai-nilai dasar kehidupan yang tidak 

sekedar nilai materil namun juga nilai-

nilai transenden ysng dapat mengilhami 

pada proses pendidikan ke arah suatu 

kondisi ideal dan bermakna bagi 

kebahagiaan hidup peserta didik, pendidik 

serta masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan demikian, nampak bahwa 

Pendidik diharapkan mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada 

pembentukan sumberdaya manusia 

(human capital) dalam aspek kognitif, 

afektif maupun keterampilan, baik dalam 

aspek fisik, mental maupun spiritual. Hal 

ini jelas menuntut kualitas 

penyelenggaraan pendidikan yang baik 

serta pendidik yang profesional, agar 

kualitas hasil pendidikan dapat benar-

benar berperan optimal dalam kehidupan 

masyarakat. Untuk itu pendidik dituntut 

untuk selalu memperbaiki, 

mengembangkan diri dalam membangun 

dunia pendidikan. Terlebih dengan adanya 

program Merdeka Belajar, hal ini sangat 

mendukung atmosfer bagi para 

Pendidikan untuk terus meingkatkan 

kompetensi diri. 

 

2. METODE 

Program Merdeka Belajar merupakan 

suatu Program yang lebih menitik 

beratkan bagaimana seorang Pendidik bisa 

melihat lebih dekat kepada para anak didik 

yang di hadapi di satuan Pendidikan. Hal 

ini mendorong para pendidik untuk lebih 

memahami apa kemauan dari anak didik, 

mengarahkan anak didik dan menjadi 

pengayom bagi anak didik untuk lebih 

memantabkan apa yang akan dilakukan 

dimasa mendatang, khususnya dengan 

pendekatan yang humanis dan persuasif. 

Kemudian dikawinkan dengan 

keprofesian seorang pendidik di 

lingkungan satuan Pendidikan, Profesi 

Pendidik merupakan profesi yang sangat 

penting dalam kehidupan suatu bangsa, hal 

ini tidak lain karena posisi pendidikan 

yang sangat penting dalam konteks 
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kehidupan bangsa. Pendidik merupakan 

unsur dominan dalam suatu proses 

pendidikan, sehingga kualitas pendidikan 

banyak ditentukan oleh kualitas pendidik 

dalam menjalankan peran dan tugasnya di 

masyarakat. Dengan mengingat hal 

tersebut, maka jelas bahwa upaya-upaya 

untuk terus mengembangkan profesi 

pendidik (Guru) menjadi suatu syarat 

mutlak bagi kemajuan suatu bangsa, 

meningkatnya kualitas pendidik akan 

mendorong pada peningkatan kualitas 

pendidikan baik proses maupun hasilnya. 

Dengan adanya itu, suatu hal mutlak 

dimana di era Merdeka Belajar ini, 

pendidik harus  memahmi betul urgensi 

dari pengembangan profesi pendidik 

untuk lebih memudahkan dalam hal proses 

pembelajaran bersama anak didik di 

satuan Pendidikan disemua lini mata 

pelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Pengembangan Profesi Pendidik 

Dalam Ranah Inovasi 

 

Dalam konteks Indonesia dewasa ini, 

nampak kecenderungan makin 

menguatnya upaya pemerintah untuk terus 

mengembangkan profesi pendidik sebagai 

profesi yang kuat dan dihormati sejajar 

dengan profesi lainnya yang sudah lama 

berkembang, hal ini terlihat dari lahirnya 

UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. Undang-undang ini jelas 

menggambarkan bagaimana pemerintah 

mencoba mengembangkan profesi 

pendidik melalui perlindungan hukum 

dengan standard tertentu yang diharapkan 

dapat mendorong pengembangan profesi 

pendidik. Perlindungan hukum memang 

diperlukan terutama secara sosial agar 

civil effect dari profesi pendidik mendapat 

pengakuan yang memadai, namun hal itu 

tidak serta-merta menjamin 

berkembangnya profesi pendidik secara 

individu, sebab dalam konteks individu 

justru kemampuan untuk 

mengembangkan diri sendiri menjadi hal 

yang paling utama yang dapat 

memperkuat profesi pendidik. Oleh 

karena itu upaya untuk terus 

memberdayakannya merupakan suatu 

keharusan agar kemampuan 

pengembangan diri para pendidik makin 

meningkat. Dengan demikian, dapatlah 

difahami bahwa meskipun perlindungan 

hukum itu penting, namun pengembangan 

diri sendiri lebih penting dan strategis 

dalam upaya pengembangan profesi, ini 

didasarkan beberapa alasan yaitu : 

 
• Perlindungan hukum penting 

dalam menciptakan kondisi dasar 

bagi penguatan profesi pendidik, 

namun tidak dapat menjadikan 

substansi pengembangan profesi 

pendidik otomatis terjadi 

 
• Perlindungan hukum dapat 

memberikan kekuasan legal (legal 
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power) pada pendidik, namun 

akan sulit menumbuhkan profesi 

pendidik dalam pelaksanaan peran 

dan tugasnya di bidang Pendidikan 

 
• Pengembangan diri sendiri dapat 

menjadikan profesi pendidik sadar 

dan terus memberdayakan diri 

sendiri dalam meningkatkan 

kemampuan berkaitan dengan 

peran dan tugasnya di bidang 

Pendidikan 

 
• Pengembangan diri sendiri dapat 

memberikan kekuasaan keahlian 

(expert power) pada pendidik, 

sehingga dapat menjadikan 

pendidik sebagai profesi yang kuat 

dan penting dalam proses 

pendidikan bangsa. 

 

Oleh karena itu, pendidik mesti terus 

berupaya untuk mengembangkan diri 

sendiri agar dalam menjalankan peran dan 

tugasnya dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia bagi kepentingan pembangunan 

bangsa yang maju dan bermoral sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

 
b. Strategi Pengembangan Profesi 

Pendidik/Guru Di Era Merdeka 

Belajar 

 

Mengembangkan profesi tenaga 

pendidik bukan sesuatu yang mudah, hal 

ini disebabkan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhinya, untuk itu pencermatan 

lingkungan dimana pengembangan itu 

dilakukan menjadi penting, terutama bila 

faktor tersebut dapat menghalangi upaya 

pengembangan tenaga pendidik. Dalam 

hubungan ini, faktor birokrasi, khususnya 

birokrasi pendidikan sering kurang/tidak 

mendukung bagi terciptanya suasana yang 

kondusif untuk pengembangan profesi 

tenaga pendidik. Sebenarnya, jika 

mengacu pada peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan 

pendidikan, birokrasi harus memberikan 

ruang dan mendukung proses 

pengembangan profesi tenaga pendidik, 

namun sistem birokrasi kita yang 

cenderung minta dilayani telah cukup 

berakar, sehingga peran ideal sebagaimana 

dituntun oleh peraturan perundang-

undangan masih jauh dari terwujud. 

Dengan mengingat hal tersebut, maka 

diperlukan strategi yang tepat dalam 

upaya menciptakan iklim kondusif bagi 

pengembangan profesi tenaga pendidik, 

situasi kondusif ini jelas amat diperlukan 

oleh tenaga pendidik untuk dapat 

mengembangkan diri sendiri kearah 

profesionilisme pendidik. Dalam hal ini, 

terdapat beberapa strategi yang bisa 

dilakukan untuk menciptakan situasi yang 

kondusif bagi pengembangan profesi 

pendidik, yaitu : 

 
a. Strategi perubahan paradigma. Strategi 

ini dimulai dengan mengubah 

paradigma birokasi agar menjadi 

mampu mengembangkan diri sendiri 

sebagai institusi yang berorientasi 

pelayanan, bukan dilayani. 
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b. Strategi debirokratisasi. Strategi ini 

dimaksudkan untuk mengurangi 

tingkatan birokrasi yang dapat 

menghambat pada pengembangan diri 

pendidik 

 
Strategi tersebut di atas 

memerlukan metode operasional agar 

dapat dilaksanakan, strategi perubahan 

paradigma dapat dilakukan melalui 

pembinaan guna menumbuhkan 

penyadaran akan peran dan fungsi 

birokrasi dalam kontek pelayanan 

masyarakat, sementara strategi 

debirokratisasi dapa dilakukan dengan cara 

mengurang dan menyederhanakan 

berbagai prosedur yang dapat menjadi 

hambatan bagi pengembangan diri tenaga 

pendidik serta menyulitkan pelayanan 

bagi masyarakat. 

 

c. Pengembangan Profesi Tenaga 

Pendidik Dan Arah Perkembangan 

Pendidikan Di Indonesia 

 
Banyak pakar yang menyatakan 

bahwa pendidikan di Indonesia masih 

rendah dan ketinggalan, banyak faktor 

penyebabnya, dari mulai masalah anggara 

pendidikan yang kecil, sistem pendidikan 

yang masih perlu diperbaiki, sosial budaya 

masyarakat serta hambatan dalam 

implementasi kebijakan, namun yang jelas 

ini menunjukan bahwa masih 

diperlukannya kerja keras dalam 

membangun pendidikan di Indonesia guna 

mengejar ketertinggalannya dari negara 

lain. Pada tataran makro, ketertinggalan 

dalam bidang pendidikan merupakan 

cerminan dari kebijakan nasional 

pendidikan, meskipun dalam tingkat 

praktisnya aspek kelemahan terjadi juga 

dalam implementasi kebijakan, sehingga 

meskipun kebijakan secara ideal 

mengarah pada upaya peningkatan kualitas 

pendidikan, namun implementasi 

dilapangan sering terjadi distorsi yang 

dapat mengurangi efektivitas pencapaian 

tujuan kebijakan itu sendiri. Selain itu 

pandangan masyarakat yang 

mencerminkan nilai sosial budaya yang 

ada menunjukan arah yang kurang 

kondusif bagi peningkatan kualitas 

pendidikan, seperti pandangan bahwa 

mengikuti pendidikan hanya untuk jadi 

pegawai, pandangan ini akan mendorong 

pada pendekatan pragmatis dalam melihat 

pendidikan, dan ini tentu saja memerlukan 

kesadaran sosial dan kesadaran budaya 

yang berbeda dalam melihat outcome 

pendidikan. Pendidikan harus dipandang 

sebagai upaya peningkatan kualitas 

manusia untuk berkiprah dalam berbagai 

bidang kehidupan, menjadi pegawai harus 

dipandang sebagai salah satu alternatif 

pilihan yang setara dengan pilihan untuk 

bidang-bidang pekerjaan lainnya, 

sehingga keterlibatan manusia terdidik 

dalam berbagai bidang kehidupan dan 
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pekerjaan akan mendorong keseimbangan 

dalam menciptakan kehidupan 

masyarakat yang lebih baik dan 

berkualitas. 

 
Berbagai bidang kehidupan di 

Indonesia ini banyak sekali, wilayah 

lautan, kesuburan tanah jelas dapat 

menjada dasar bagi pemilihan bidang 

pekerjaan yang dapat diambil oleh 

manusia terdidik, sehingga fokus untuk 

menjadi pegawai (lebih sempit lagi 

pegawai negeri) jelas merupakan sikap 

yang mempersempit bidang kehidupan, 

padahal bidang kehidupan itu sendiri 

sangat beragam, dan bagi bangsa 

Indonesia, potensi yang ada jelas 

memungkinkan manusia terdidik untuk 

berperan di dalamnya. Dengan melihat hal 

tersebut, jelas bahwa peran pemerintah 

sangat besar dalam terbentuknya kondisi 

yang demikian, pengembangan sekolah 

yang kurang/tidak mengacu pada potensi 

yang dimiliki bangsa jelas berakibat pada 

timpangnya pemilihan peserta didik dalam 

memilih bidang pekerjaan/kehidupan, 

sehingga menjadi 

pegawai dianggap sebagai suatu pilihan 

yang paling tepat, meskipun bidang lain 

sebenarnya banyak menjanjikan bagi 

peningkatan kualitas kehidupan. Kondisi 

ini memang punya kaitan dengan kultur 

yang diciptakan penjajah Belanda, dimana 

mereka membuka sekolah untuk mendidik 

manusia menjadi pegawai (ambtenaar) 

rendahan yang diperlukan oleh Penjajah. 

Namun demikian upaya pembangunan 

pendidikan nasional sejak jaman 

kemerdekaan jelas mestinya telah mampu 

merubah cara berfikir demikian, hal ini 

tentu saja dapat terjadi jika pembangunan 

pendidikan nasional selalu mengacu pada 

potensi luhur yang dimiliki bangsa 

Indonesia. Dalam kondisi ketertinggalan 

serta arah pendidikan yang tidak/kurang 

mempertimbangkan potensi luhur bangsa, 

peran tenaga pendidik menjadi sangat 

penting dan menentukan dalam tataran 

mikro pendidikan (Sekolah, Kelas). Untuk 

itu pengembangan diri sendiri tenaga 

pendidik akan menjadi landasan bagi 

penumbuhan kesadaran pada peserta didik 

tentang perlunya berusaha terus 

meningkatkan kualitas pendidikan diri 

serta mengarahkan nya pada kesadaran 

untuk melihat dan memanfaatkan potensi 

luhur bangsa dalam mengisi kehidupan 

kelak sesudah selesai mengikuti 

pendidikan. Oleh karena itu 

pengembangan profesi pendidik akan 

memberi dampak besar bagi peningkatan 

kualita pendidikan yang sekarang masih 

tertinggal, serta memberi arah yang tepat 

pada peserta didik dalam berperan di 

masyarakat untuk ikut bersama 

masyarakat dalam membangun bangsa. 

 

d. Pengembangan Profesi Tenaga 
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Pendidik Dan Pendorong Mini Riset 

Serta Inovasi 

 

Pengembangan profesi tenaga 

pendidik pada dasarnya hanya akan 

berhasil dengan baik apabila dampaknya 

dapat menumbuhkan sikap inovatif. Sikap 

inovatif ini kan makin memperkuat 

kemampuan profesional tenaga pendidik, 

untuk itu menurut Prof Idochi diperlukan 

tujuh pelajar guna mendorong tenaga 

pendidik bersikaf inovatif serta dapat dan 

mau melakukan inovasi, ketujuh pelajaran 

itu adalah sebagai berikut : 

 
a. Belajar kreatif 

 
b. Belajar kritis 

 
c. Belajar keindahan dunia dan indahnya 

jadi pendidik 

 
d. Belajar mulai dari yang sederhana dan 

konkrit 

 
e. Belajar rotasi kehidupan 

 
f. Belajar koordinasi dengan orang 

profesional 

 
g. Belajar ke luar dengan kesatuan fikiran 

 
h. Balajar melawan Comfort Zone 

 
i. Belajar Out Of The Box 

 
Tujuh pelajaran sebagaimana 

dikemukakan di atas merupakan pelajaran 

penting bagi tenaga pendidik dalam upaya 

mengembangkan diri sendiri menjadi 

orang profesional. Dalam kaitan ini, 

ketujuh pelajaran tersebut membentuk 

suatu keterpaduan dan saling terkait dalam 

membentuk tenaga pendidik yang 

profesional dan inovatif. Belajar kreatif 

adalah belajar 

dengan berbagai cara baru untuk 

mendapatkan pengetahuan baru, belajar 

kreatif menuntut upaya-upaya untuk terus 

mencari, dan dalam hal ini bercermin pada 

kupu-kupu amat penting, mengingat kupu-

kupu selalu peka dengan sari yang ada pada 

bunga serta selalu berupaya untuk mencari 

dan menjangkaunya. Dengan belajar yang 

demikian, maka sekaligus juga belajar 

tentang keindahan dunia, dan bagian dari 

keindahan dunia ini adalah keindahaan 

indahnya jadi pendidik. Pendidik adalah 

perancang masa depan siswa, dan sebagai 

perancang yang profesional, maka tenaga 

pendidik menginginkan dan berusaha 

untuk membentuk peserta didik lebih baik 

dan lebih berkualitas dalam mengisi 

kehidupannya di masa depan. Untuk dapat 

melakukan hal tersebut di atas, maka 

tenaga pendidik perlu memulainya 

dariyang kecil dan konkrit, dengan tetap 

berfikir besar. Mulai dari yang kecil pada 

tataran mikro melalui pembelajaran di 

kelas, maka guru sebagai tenaga pendidik 

sebenarnya sedang mengukir mas depan 

manusia, masa depan bangsa, dan ini jelas 

akan menentukan kualitas kehidupan 

manusia di masa yang akan datang. Dalam 
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upaya tersebut pendidik juga perlu 

menyadari bahwa dalam kehidupan selalu 

ada perputaran atau rotasi, kesadaran ini 

dapat menumbuhkan semangat untuk terus 

berupaya mencari berbagai kemungkanan 

untuk menjadikan rotasi kehidupan itu 

sebagai suatu hikmah yang perlu disikapi 

dengan upaya yang ebih baik dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik. 

 
Dalam upaya untuk memperkuat 

ke profesionalan sebagai tenaga pendidik, 

maka diperlukan upaya untuk selalu 

berhubungan dan berkoordinasi dengan 

orang profesioanal dalam berbagai bidang, 

khususnya profesional bidang pendidikan. 

Dengan cara ini maka pembaharuan 

pengetahuan berkaitan dengan profesi 

pendidik akan terus terjaga melalui 

komunikasi dengan orang profesional, 

belajar koordinasi ini juga akan membawa 

pada tumbuhnya kesatuan fikiran dalam 

upaya untuk membengun pendidikan guna 

mengejar ketinggalan serta meluruskan 

arah pendidikan yang sesuai dengan nilai 

luhur bangsa.  

 

KESIMPULAN 

 

Setelah mengikuti uraian 

terdahulu, berikut ini akan dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 
a. Pembangunan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan memerlukan 

dukungan banyak faktor, salah satu 

faktor penting, bahkan terpenting, 

adalah peran tenaga pendidik yang 

sangat menentukan dalam peningkatan 

kualitas pendidikan tersebut. 

 

b. Oleh karena itu diperlukan upaya 

untuk mengembangkan profesi tenaga 

pendidik agar semakin berkualitas 

sehingga dapat berperan lebih 

produktif dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan. 

 

 
c. Dalam pengembangan profesi tenaga 

pendidik sebagai perancang masa 

depan, hal yang penting adalah 

membangun kemandirian di kalangan 

tenaga pendidik sehingga dapat lebih 

mampu untuk mengaktualisasikan 

dirinya guna mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas. Dalam hubungan ini 

tujuh pelajaran seperti yang 

diikemukakan oleh Prof Idochi dapat 

menjadi dasar pengembangan tersebut, 

sehingga dapat tumbuh sikap inovatif 

tenaga pendidik/pendidikan dalam 

melaksanakan peran dan tugasnya 

mendidik masyarakat menuju 

kehidupan yang lebih baik dan 

berkualitas. 
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